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SUMMARY 

NADIYAH AGUSTINA. The Effectiveness of Mango (Mangifera indica L.) 

Leaf Extract at Several Concentration to Control Imperata (Imperata cylindrica 

L.), Asystasia  (Asystasia gangetica L.) and Nutsedge (Cyperus rotundus L.). 

(Supervised by YAKUP). 

 

Weeds are plant whose presence is undesirable on agricultural land 

because they can inhibit plant growth and development. The presence of weeds in 

cultivated areas can reduce the quality and quantity of harvests. Imperata, 

asystasia and nutsedge are among the types of weeds that are often found and are 

very difficult to control in cultivated plant areas. One way to to ensure that weeds 

in cultivated plant areas do not reduce the quality and efficiency of plants is that 

they need to be controlled. One alternative control that can be done is by utilizing 

allelopathy from mango leaf extract. This reserch aims to obtain concentrations 

and assess the potential of mango leaf extract which can inhibit the growth and 

control of  imperata, asystasia and nutsedge. This research was carried out at the 

Green House, Plant Physiology Laboratory Agriculture Faculty, and Chemistry 

Laboratory of Faculty Mathematics and Natural Sciences  Sriwijaya University, 

Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra. The research was carried out for 3 months, 

namely from August to October 2023. The design used in this research was the 

Split Plot Design, with the main plot the main  types of weeds and as subplots the 

being the concentration level of plant leaf extract. The treatments were the main 

plot: G1 = alang-alang, G2 = asystasia and G3 = nutsedge. Subplots: M1 = mango 

leaf extract 20%, M2 = mango leaf extract 30%, M3 = mango leaf extract 40%, 

M4 =mango  leaf extract 50%, M5 = mango leaf extract 60%, M6 = mango leaf 

extract 70% , and M7 = 80% mango leaf extract. Each treatment was repeated 3 

times, so that in total there would be 21 x 3 = 63 experimental units. The research 

results of the study showed that there was a administration of mango leaf extract 

with a concentration of 70% was effective in inhibiting the height of asystasia and 

reducing the number of asystasia and nutsedge leaves and was effective in 

inhibiting root length growth, reducing wet weight and dry weight of imperata, 

asystasia, and  nutsedge. In addition, when administering the mango leaf extract 

with a concentration of 60% are effective against the phytotoxicity of imperata, 

asystasia and nutsedge wich shows number 4 with a poisoning level of >50%. 
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RINGKASAN 

NADIYAH AGUSTINA. Efektivitas Ekstrak Daun Mangga (Mangifera indica 

L.) pada Beberapa Konsentrasi untuk Mengendalikan Alang-Alang (Imperata 

cylindrica L.), Asystasia (Asystasia gangetica L.) dan Teki Ladang (Cyperus 

rotundus L.). (Dibimbing oleh YAKUP). 

 

Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya tidak diinginkan pada 

lahan pertanian karena dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Keberadaan gulma di area tanaman budidaya dapat menurunkan kualitas 

dan jumlah hasil panen. Alang- alang, asystasia dan teki ladang termasuk jenis 

gulma yang sering ditemukan dan sangat sulit dikendalikan pada areal tanaman 

budidaya. Salah satu cara agar gulma di areal tanaman budidaya tidak 

menurunkan kualitas dan efisiensi tanaman maka perlu dilakukan pengendalian. 

Salah satu pengendalian alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan 

memanfaatkan alelopati ekstrak daun mangga. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan konsentrasi dan mengkaji potensi ekstrak daun mangga yang dapat 

menghambat pertumbuhan dan mengendalikan alang-alang, asystasia dan teki 

ladang. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Kaca, Laboratorium Fisiologi 

Tanaman Fakultas Pertanian dan Labotarorium Kimia Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan. Penelitian dilaksanakan selama  3 bulan, yaitu dari Agustus sampai 

Oktober 2023. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan 

Petak Terbagi (RPT), dengan petak utama  adalah jenis-jenis gulma dan sebagai 

anak  petak adalah tingkat konsentrasi ekstrak daun tanaman.  Perlakuannya, yaitu 

petak utama : G1 = alang-alang, G2 = asystasia dan G3 = teki ladang.  Anak Petak: 

M1 = ekstrak daun mangga 20%, M2 = ekstrak daun mangga 30%, M3 = ekstrak 

daun mangga 40%, M4 = ekstrak daun mangga 50%, M5 = ekstrak daun mangga 

60%, M6 = ekstrak daun mangga 70%, dan M7 = ekstrak daun mangga 80%. 

Setiap perlakuan diulang 3 kali, sehingga secara keseluruhan akan terdapat 21 x 3 

= 63 unit percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak 

daun mangga konsentrasi 70% efektif terhadap penghambatan tinggi asystasia dan 

penurunan jumlah daun asystasia dan teki ladang serta efektif terhadap 

penghambatan panjang akar, berat basah dan berat kering alang-alang, asystasia 

dan teki ladang. Selain itu, pada pemberian ekstrak daun mangga konsentrasi 60% 

efektif terhadap fitotoksisitas alang-alang, asystasia dan teki ladang yang 

menunjukkan angka 4 dengan tingkat keracunan >50%.  

 

Kata Kunci: Pengendalian gulma, ekstrak daun mangga.  
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           BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gulma merupakan tumbuhan yang kehadirannya tidak diinginkan pada 

lahan pertanian karena, dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Keberadaan gulma di area tanaman budidaya dapat menurunkan kualitas 

dan jumlah hasil panen. Kerugian yang ditimbulkan dari keberadaan gulma di area 

tanaman budidaya adalah dalam memperoleh air, zat hara, tempat hidup dan 

menurunnya kualitas tanaman di sekitarnya (Prasetya et al., 2018). 

Alang-alang dapat berkembang biak melalui akar rimpang atau biji. Alang-

alang merupakan salah satu gulma yang sangat sulit dikendalikan karena 

kemampuan alang-alang untuk beregenerasi melalui stolon dan biji. Alang-alang 

tahan terhadap berbagai jenis kondisi lingkungan (Rianti dan Abdullah, 2017). 

Asystasia memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kondisi 

lingkungan yang tidak menguntungkan dan mengeksploitasi lingkungan dengan 

cara tertentu. Menurut Widhyastini et al., (2017), Asystasia akan menghasilkan 

lebih banyak organ vegetatif di tempat yang ternaungi dibandingkan di tempat 

terbuka. Teki ladang (Cyperus rotundus L.) adalah salah satu jenis gulma dalam 

famili Cyperaceae. Gulma ini merupakan gulma tahunan yang sering ditemukan di 

tempat dengan curah hujan > 1000 mm/tahun dan kelembaban 60-85% (Lawal 

dan Oyedeji, 2009). 

Pengendalian gulma penting dilakukan karena, dapat menurunkan efisiensi 

tanaman. Pengendalian gulma dapat dilakukan secara preventif, kultur teknik, 

mekanik, biologi (herbisida organik), kimia (herbisida kimia) dan terpadu. 

Penggunaan herbisida sintetik masih menjadi opsi yang paling utama dalam 

mengendalikan gulma karena keefektifannya yang segera terlihat. Menurut 

Yulifrianti et al.,  (2015), jika digunakan secara terus menerus herbisida sintetik 

dapat merusak lingkungan, meningkatkan resistensi gulma terhadap herbisida, dan 

mengganggu kesehatan manusia. Oleh karena itu, diperlukan metode 

pengendalian alternatif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan, yaitu dengan 

memanfaatkan ekstrak yang berasal dari bahan alami, seperti daun, akar, batang 
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dan buah tanaman yang mengandung senyawa alami, seperti flavonoid, fenol, 

alkaloid, terpenoid, tanin dan saponin (Pérez et al., 2010). 

Tanaman mangga (Mangifera indica L.) merupakan salah satu tanaman 

yang dapat dimanfaatkan untuk mengendalikan gulma dengan memanfaatkan 

ekstrak daun mangga yang bersifat alelopati (Yulifrianti et al., 2015). Menurut El-

Rokiek et al., (2010), fenol, flavonoid dan terpenoid merupakan senyawa yang 

terkandungan di dalam daun mangga. Selain itu,  daun mangga juga mengadung 

xanthone, glikosida, bioaktif, tanin dan zat korosif galat (Shah et al., 2010). 

Tanaya et al., (2015), mengidentifikasi mangiferin, isomangiferin dan 

homomangiferin sebagai komponen fenolik yang ditemukan pada kandungan 

daun mangga. Berdasarkan hasil penelitian dari Saleem et al., (2010), daun 

mangga dilaporkan mengandung berbagai senyawa fenolik yang dapat beracun 

bagi tanaman.  

Menurut sejumlah penelitian, daun mangga memiliki efek alelopati terhadap 

beberapa gulma. Berdasarkan dari hasil penelitian  Aulia et al., (2022),  

menyatakan bahwa jumlah daun, warna daun, panjang akar dan kematian teki 

ladang dapat  dihambat oleh ekstrak daun mangga dengan konsentrasi 50%. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan menggunakan ekstrak daun mangga 

pada beberapa konsentrasi dan mengkaji berdasarkan efektivitasnya terhadap 

penghambatan pertumbuhan alang-alang, asystasia, dan teki ladang. 

1.2 Tujuan 

1. Mendapatkan konsentrasi ekstrak daun mangga yang dapat menghambat 

pertumbuhan alang-alang, asystasia dan teki ladang.   

2. Mengkaji potensi ekstrak daun mangga untuk mengendalikan gulma alang-

alang, asystasia dan teki ladang.  

1.3  Hipotesis 

Diduga pemberian konsentrasi 50% ekstrak daun mangga memiliki 

efektivitas yang paling baik terhadap penghambatan pertumbuhan gulma alang-

alang, asystasia dan teki ladang. 
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